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ABSTRAK 

 

KONSISTENSI ATRIBUT KARAKTER DESAIN  

DALAM MEMBENTUK IDENTITAS MEREK PRODUK SKUTER VESPA  

 

Oleh: 

BUNGA CALYSTASIA 

NIM: 1710084027 

Program Studi Desain Produk, Institut Seni Indonesia Yogyakarta 

 

Identitas dan ciri khas pada suatu produk, erat kaitannya dengan desain 

sebuah produk itu sendiri. Identitas sebuah produk dan merek menjadi penting 

dalam persaingan produk yang semakin ketat di era modern ini. Persaingan dalam 

dunia industri ini menuntun untuk dapat lebih peka dalam mencari strategi yang 

tepat agar eksistensi produk tidak tereliminasi pasar. Identitas desain menjadi salah 

satu unsur yang dapat dijadikan alat kompetitif yang efektif dalam menghadapi  

persaingan produk tersebut. Penciptaan desain sebuah produk dengan karakter 

tertentu mampu mendorong produk tersebut memiliki identitas tersendiri yang 

membedakannya dari produk yang lain. Penelitian ini bertujuan untuk dapat 

mengetahui secara empiris adanya konsistensi pada karakter desain yang menjadi 

identitas merek produk skuter Vespa. Adapun metode yang digunakan ialah metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus yang dilakukan dengan observasi, 

wawancara, kuesioner, dan studi literatur. Dalam penelitian ini, data diperoleh dan 

dianalisis secara detail tiap atribut karakter desain skuter Vespa di Yogyakarta dari 

tahun ke tahun. Hasil penelitian membuktikan bahwa skuter Vespa di Yogyakarta 

mempunyai atribut karakter desain yang konsisten dari tahun ke tahun. Skuter 

Vespa sendiri senantiasa mempertahankan rangka utamanya (main frame) dengan 

bentuk yang hampir sama dan hanya mengalami beberapa perubahan pada atribut 

desain lainnya. Bentuk rangka utama yang konsisten tersebut menjadi identitas 

skuter Vespa karena terus dipertahankan hingga sekarang. Dengan begitu, 

masyarakat awam pun dengan mudah mengenali skuter Vespa. 

 

Kata kunci : Atribut, karakter desain, identitas, merek 
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ABSTRACT 

 

CONSISTENCY OF DESIGN CHARACTER ATTRIBUTES  

IN CREATING A BRAND IDENTITY OF VESPA SCOOTERS  

 

By: 

BUNGA CALYSTASIA 

NIM: 1710084027 

Product Design Department, Indonesia Institute of The Arts Yogyakarta 

 

The identity and characteristics of a product are closely related to the 

produsct itself. The identity and brand of a product becomes a key because of the 

intense product competition in this modern era. Competition in this industrial world 

demands to be more sensitive in finding the right strategy so thet the existence of 

the product is not eliminated by the market. Design identity is one of the elements 

that can be used as an effective competitive tool in dealing with product 

competition. The creation of product designs with a character, is able to make the 

product have it’s own identity that designate from other products. This study aims 

to find out empirically the existence od consistency in the design character that 

becomes the brand identity of Vespa scooter products  in Yogyakarta. The metho 

used is qualitative method with case study approach implemented by interviews, 

questionnaires, and literature studies. In this study, data were obtained and 

analyzed in detail for each character attribute of the Vespa scooter design in 

Yogyakarta from year to year. The results of the study prove that Vespa scooters in 

Yogyakarta have consistent design character attributes from year to year. The 

Vespa scooter itself has always maintained its main frame with almost the same 

shape and only underwent a few changes to other design attributes. The consistent 

shape of the main frmae is the identity of the Vespa scooter that has always been 

maintained until now. So therefore, the community easily recognize Vespa scotters. 

 

Keywords : Attributes, design character, identity, brand 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Merek adalah komponen penting bagi suatu bisnis. Merek merupakan 

nama maupun simbol yang bersifat membedakan, baik berupa logo atau simbol 

maupun cap atau kemasan, yang bertujuan untuk mengidentifikasi barang atau 

jasa dari seorang penjual ataupun kelompok penjual (Aaker, 1996 dalam Ranto 

2016). Selain itu, menurut Kotler dan Keller (2012) dalam Efit dkk (2019) pada 

Asosiasi Pemasaran Amerika menyatakan bahwa merek didefinisikan sebagai 

nama, istilah, tanda, simbol atau rancangan atau kombinasi dari semuanya yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi barang atau jasa penjual atau kelompok 

penjual dan untuk membedakannya dari produk atau jasa pesaing. Kedua 

pengertian merek tersebut dapat disimpulkan bahwa merek tidak hanya sebatas 

logo, simbol, ataupun nama, tetapi juga memiliki makna dan maksud tertentu 

dalam kaitannya pada identitas produk maupun perusahaan.  

Merek memiliki peranan yang cukup penting pada sebuah produk. Bagi 

sebuah produk, merek digunakan sebagai identitas produk itu sendiri yang dapat 

membedakannya dari produk yang lain. Merek dapat menggambarkan kesan 

tertentu bagi produk yang satu dengan yang lain sesuai dengan identitas yang 

dibangun oleh perusahaan itu sendiri. Hal ini tentu sangat berpengaruh didalam 

persaingan produk yang semakin ketat belakangan ini. Merek menjadi unsur 

yang sangat penting mengingat citra merek merupakan aspek yang dijadikan 

tampilan utama bagi perusahaan guna memenangkan persaingan pasar. 

Di era modern ini, persaingan dalam dunia industri menuntun untuk dapat 

lebih peka dalam mencari strategi yang tepat agar eksistensi produk tidak 

tereliminasi pasar. Ciri khas dan identitas menjadi unsur yang dapat dijadikan 

alat kompetitif yang efektif dalam menghadapi persaingan produk tersebut.  Ciri 

khas sebuah produk merupakan karakter dari produk itu sendiri yang 

dikembangkan dan dijaga sebagai identitas bagi merek suatu produk maupun 

perusahaan. Penciptaan produk yang mempunyai ciri khas ataupun karakter   
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tertentu dapat mendorong peningkatan citra merek yang lebih menarik 

sehingga dapat diterima oleh pasar.  

Di dalam perkembangannya, merek seringkali dikaitkan dengan kualitas 

atau reputasi sebuah produk. Hal ini menciptakan adanya persepsi tertentu dari 

sudut pandang konsumen yang disebut dengan brand image. Fenomena tersebut 

menjadi salah satu faktor pendorong bagi perusahaan untuk semakin inovatif 

dalam mengembangkan identitas produknya terutama dalam menciptakan 

produk yang mempunyai karakter namun juga memiliki kualitas yang baik. 

Semakin berkarakter dan berkualitas produk yang dihasilkan, maka reputasi 

produk tersebut juga akan meningkat. Dengan demikian, sebuah merek juga 

akan mempunyai nilai yang lebih dan berimplikasi pada meningkatnya harga 

jual produk tersebut.  

Dalam menciptakan identitas pada suatu merek produk, konsistensi pada 

karakter desain suatu produk menjadi aspek utama. Menurut Krippendorf (2005) 

pada dasarnya konsistensi sudah melekat didalam definisi dari usulan gagasan 

konsep dan dapat diidentifikasi dari pengaplikasian varian produknya.  Karakter 

atau ciri khas dapat menjadi tanda pengenal bagi suatu merek yang perlu 

dipelihara bagi tiap produk yang dihasilkan. Konsistensi ini yang akan 

memudahkan konsumen dalam membedakan produk yang satu dengan produk 

pesaing yang sejenis. Setyanto dkk (2017) mengemukakan bahwa terkadang 

secara spontan, konsumen akan membeli merek tertentu tanpa berpikir panjang 

karena tertarik akan citra dan kualitas produk yang sudah melekat pada merek 

tersebut. 

 Konsistensi karakter atribut di bidang desain dapat berupa bentuk, tekstur 

dan warna yang digunakan dalam sebuah produk. Atribut desain yang baik  

dalam sebuah produk menjadi penting guna menarik konsumen. Selain itu juga 

dapat menjadi karakter dan ciri khas pada suatu merek apabila atribut desain 

diaplikasikan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, konsistensi pada atribut 

desain merupakan unsur yang tidak bisa dikesampingkan dalam suatu merek. 

Konsistensi atribut desain dapat mencerminkan nilai dari citra merek itu sendiri.  

Pada penelitian ini, objek penenlitian yang digunakan ialah skuter merek 

Vespa. Vespa merupakan merek sepeda motor berjenis skuter yang berasal dari 
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Italia. Vespa berada dibawah naungan perusahaan induk bernama Piaggio. Pada 

tahun 1884, Rinaldo Piaggio mendirikan perusahaan yang memproduksi 

peralatan kapal, rel kereta, gerbong kereta, body truk, dan mesin kereta api. 

Perusahaan yang diberi nama “Piaggio” ini juga memproduksi pesawat terbang 

dan kapal laut saat perang dunia pertama. Pada perang dunia kedua, pabrik 

Piaggio hancur akibat adanya bom dari sekutu. Piaggio mulai memutuskan untuk 

memproduksi alat transportasi yang terjangkau bagi rakyat guna menyesuaikan 

situasi ekonomi Italia yang memburuk kala itu akibat perang. Proses pembuatan 

desain Vespa, Piaggio melibatkan seorang ahli desain pesawat bernama 

Corradino D’Ascanio. Ia memiliki konsep desain sepeda motor yang membuat 

penggunanya merasakan duduk di kursi ruang tengah keluarga. Konsep desain 

tersebut menghasilkan bentuk khas Vespa yang dikenal hingga saat ini memiliki 

bentuk seperti tawon. Vespa sendiri juga memiliki arti dalam bahasa Italia yang 

berarti “tawon”. Seiring dengan berjalannya waktu, bentuk Vespa mengalami 

banyak perubahan pada atribut desainnya namun tetap memiliki ciri khas desain 

yang mudah dikenali oleh konsumen. Hingga kini, skuter Vespa tidak hanya 

digemari oleh orang tua, tetapi juga banyak digemari di kalangan anak muda. 

Bahkan banyak membentuk komunitas pengguna Vespa yang tersebar di 

Indonesia. 

Berdasakan penelitian oleh Tristiyono dkk (2019) yang menganalisis 

karakter desain (design cue) pada sepatu merek Converse dalam kaitannya 

menentukan ciri khas sebuah merek produk, didapatkan hasil riset yang meliputi 

bentuk Toe, desain soles, dan logo merupakan atribut desain dengan ciri khas 

yang kuat dari Converse. Selain itu, warna basic dan material kanvas juga 

menjadi ciri khas sepatu Converse karena konsistensinya yang melekat pada tiap 

seri sepatu Converse. Dari adanya konsistensi pada atribut desain tersebut, maka 

menunjukan bahwa Converse mampu menyampaikan pesan pada konsumen 

melalui program pemasarannya. Oleh karena itu, keputusan pembelian 

konsumen terhadap sepatu Converse secara langsung maupun tidak langsung 

dipengaruhi oleh brand identity yang telah dibangun oleh Converse melalui 

konsistensi tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Atribut karakter desain apa saja yang secara kuat menentukan identitas 

skuter Vespa? 

2. Bagaimana atribut karakter desain tersebut membentuk identitas skuter 

Vespa? 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah yang diterapkan pada penelitian ini antara lain ialah: 

1. Objek yang diteliti berupa atribut desain skuter Vespa bagian luar. 

2. Skuter Vespa yang diteliti ialah skuter Vespa non-racing dari tahun 1946-

2021 di Yogyakarta. 

3. Responden yang diteliti ialah konsumen skuter Vespa di kota Yogyakarta. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Atribut karakter desain skuter Vespa yang konsisten dan menjadi identitas 

Vespa di Yogyakarta adalah rangka (body) utama Vespa. 

 

E. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi konsistensi atribut karakter desain skuter Vespa. 

2. Memperoleh gambaran pembentukan identitas skuter Vespa melalui 

konsistensi atribut karakter skuter Vespa. 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, manfaat dari penelitian 

ini diharapkan mampu memberikan dampak bagi peneliti selanjutnya, 

perusahaan maupun desainer. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan dapat dikembangkan 

menjadi lebih baik. 

2. Bagi Perusahaan 

Menjadi pedoman dalam pembentukan identitas pada mereknya guna 

menghadapi persaingan pasar. 
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3. Bagi Desainer 

Memberikan wawasan agar dapat mendesain produk dengan karakter dan 

ciri khas tersendiri secara konsisten agar konsumen lebih mudah dalam 

membedakannya dari produk pesaing.
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